BAB II:
KONSEP DASAR MANAJEMEN
PENDIDIKAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA
DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK.

A. Kajian Pustaka

Dalam telaah pustaka ini penulis akan mendesk@apsikeberapa
skripsi yang ada relevansinya dengan judul pendigtaranya:

Pertama, Studi yang dilakukan Muhammad Fauzun yang beljudu
“Konsep Pendidikan Karakter Yang Terkandung Dalamd&hg-Undang
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 Tentang KaerdPramuka Dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Ahlak Islami”. Muhzad Fauzun
berkesimpulan bahwa Relevansi Konsep Pendidikanalar Yang
Terkandung Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun d@tdang Gerakan
Pramuka selaras dengan apa yang menjadi dasan tppradidikan akhlak
islami, yaitu selalu menjaga hubungan yang baikagap Tuhanya karena
manusia diciptakan sebagai hamba yang sempurn& setalu beribadah
kepada Tuhanya.

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Nanik Wahyuningsih (QR132249)
yang berjudul “Hubungan Antara Keaktifan Siswa DalaVengikuti
Kegiatan Ekstrakulikuler Di Sekolah Dengan Tinghk&disiplinan Siswa
Kelas 1V, V, VI, Di MIN Kecandran Salatiga Tahunl|&aran 2008/2009".
Kesimpulan yang dapat diambil dari skripsi ini yaiterdapat hubungan
positif antara keaktifan mengikuti kegiatan eksitidduler dengan
kedisiplinan siswa MIN Kecandran salatiga tahumaaje2008/2009.

Pada penelitian ini terdapat perbedaan yaignifikan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, pada penelittangeneliti memfokuskan
pada manajemen pendidikan ekstrakulikuler pramudand meningkatkan
kedisiplinan peserta didik di SD Islam HidayathllBanyumanik Semarang
tahun pelajaran 2011/2012. Kedisiplinan tersebutlipui kedisiplinan

waktu, kedisiplinan belajar, dan kedisiplinan sikafehingga dalam



penelitian ini kita dapat mengetahui proses kels#idra manajemen

pendidikan ekstrakurikuler pramuka yang dilakukan.

B. Kerangka teoritik
1. Manajemen Pendidikan Ekstrakurikuler
a. Pengertian manjemen pendidikan

Pendidikan merupakan elemen penting dari kehidupan
seseorang dan merupakan aspek strategis bagi swegara. Sifat
pendidikan adalah kompleks, dinamis dan kontekstDi&h karena itu
pendidikan bukanlah hal yang mudah atau sederhahak wibahas.
Kompleksitas pendidikan ini menggambarkan bahwadioékan itu
adalah sebuah upaya yang serius karena pendidiledibatkan aspek
kognitif, afektif dan keterampilan yang akan menthkrdiri seseorang
secara keseluruhan menjadi manusia seutdhnya

Kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasioeaih |
berorientasi pada pencapaian target-target tertes@perti target
kurikulum yang pada gilirannya mengakibatkan propesnbelajaran
yang efektif dan mampu menjangkau seluruh ranah ptaensi anak
didik. Upaya untuk mengatasi masalah-masalah tetsidpat dilakukan
melalui otonomisasi dan desentralisasi. Otonomidasi desentralisasi
menyangkut bukan hanya kandungaonfents) pendidikan, tetapi juga
manajemen dan administrasi.

Agar tujuan pendidikan sesuai dengan apa yangapkan oleh
masyarakat pada masa sekarang ini maka lembaga@nddalam hal
ini adalah sekolah agar dapat mengolah sumber gaya dimilikinya.
Dan lembaga pendidikan tidak dapat lepas dari kagiananajemen.
Manajemen yang dimaksud adalah manajemen pendidikan

Pengertian manajemen serta pendidikan menjadidrad wajib

untuk diuraikan sebelum peneliti membahas tentangnajemen

! Syaeful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: Nimas
Multima, 2004), him. 1.



pendidikan. Hal tersebut dilakukan demi menghingarnbahasan yang
tidak fokus. Berikut akan dibahas berturut-turutngenai pengertian
manajemen dan pendidikan.

Manajemen berasal dari kata manage artinya mengatuf,
managio yaitu pengurusan atamanagiare artinya melatih dalam
mengatur langkahlangkah

Manajemen sering diartikan ilmu, kiat atau prot&ikatakan
sebagai ilmu oleh Luther Gullick karena manajemgrantiang sebagai
suatu bidang pengetahuan yang secara sistematisdier memahami
mengapa dan bagaimana orang bekerjasama. Dikasaekagai kiat oleh
Follet karena manajemen mencapai sasaran melahaicesa yang
mengatur orang lain menjalankan dalam tugas. Dgagdsebagai
profesi karena manajemen dilandasi oleh keahliamsks untuk
mencapai suatu prestasi manager dan para profediangun oleh suatu
kode etik’

Selanjutnya pengertian manajemen seperti yang dikakan
oleh Peter P. Scholdergem dalam buku managemewialasinagement
is a process of achieving organizational goals through others.°Artinya,
manajemen adalah proses pencapaian tujuan orgamsdalui orang
lain.

Menurut Malayu S, Hasibuan yang dikutip oleh Hikmat
dalam manajemen, dasar, pengertian, dan masalalgatakan
bahwa manajemen adalah ilmu dan seni mengatur frose
pemanfaatan tenaga dan profesionalitas orang Mary Parker
follet mengatakan bahwa manajemen adalah suaty keréna
untuk melakukan suatu pekerjaan melalui orang thiutuhkan

2Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen, Dasar Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Toko
Gunung Agung, 1996), him 1.

3 Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat, him. 13.

N Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), him. 1

® peter P. Scholdergm, et all, Management, (London: Harcourt Brace Javanouich, 1988),
him, 8



ketrampilan  khusus, terutama ketrampilan mengarghka
mempengaruhi, dan membina para pekerja agar mekksa
keinginan pemimpin demi tercapainya tujuan yangahteldi
tetapkan sebelumnya.

Menurut George R. Terry yang dikutip oleh Mulyono
management is a distinct procces consisting of planning,
organizing, actuating, and controlling performen to determine and
accomplish stated objectives by the use of human being and other
resources’. Yang berartiManajemen merupakan sebuah proses
yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: epeanaan,
pengorganisasian, penggiatan, dan pengawasan, ditigikan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran tgh
ditetapkan melalui pemanfaatan sumberdaya manasigsuimber-
sumber lain.

Berbeda dengan administrasi istilah manajemen leifderung
pada suatu pekerjaan yang dilakukan oleh pimpijaaln)ebih menunjuk
pada kegiatan sebuah organisasi, yang mana mamejémesendiri
merupakan kunci sukses, karena sangat menentukanc&ean kinerja
organisasi yang bersangkutan.

Dari pengertian manajemen diatas, maka penulis arehi
kesimpulan bahwa manajemen merupakan proses yardaldimnya
menggunakan fungsi-fungsi manajemen yang berypanning,
organizing, actuating, dancontrolling melalui orang lain untuk mencapai
tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Selanjutnya manjemen pendidikan adalah gabungain dadiar
kata yang mempunyai satu makna, yaitu “manajeman™gendidikan”.
Secara sederhana manajemen pendidikan dapat drartdebagai
manajemen yang dipraktikan dalam dunia pendidilaras spesifikasi

dan ciri-ciri khas yang ada dalam pendidikan.

6 Hikmat, Manajemen pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him, 12

’

7 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-ruzz
Media, 2008), him, 16

& Suharsimi Arikunto, Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media
kerjasama dengan FIP UNY, 2009), him, 2



Manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atagka#am
kegiatan yang berupa proses pengelolaan usahadarja sekelompok
manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikatuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumayar efektif dan
efisier?

Manajemen pendidikan pada dasarnya adalah alatyalad
diperlukan dalam usaha mencapai tujuan pendidikensur manjemen
pendidikan adalah penerapan prinsip-prinsip dalatarty pendidikan’
Manajemen pendidikan merupakan rangkaian proseg yewdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan damwssan yang
dikaitkan dengan bidang pendidik&n.

Sedangkan Pendidikan adalah usaha sadar yang kdilalaleh
keluarga masyarakat dan pemerintah. Melalui kegiabémbingan
pengawasan dan latihan yang berlangsung di sekalatuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkamge secara tepat
dalam berbagai lingkungan hidif.

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha gr&anb
informasi dan pembentukan keterampilan saja, nasipariuas sehingga
mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebuotultan
kemampuan individu sehingga tercapai pola hidupapi dan social

yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sedmgaa untuk

’ Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi Dan Aplikasi. (Yogyakarta:

Teras, 2009), him, 13

% Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Educa,

2010), him. 5

" Husaini usman, manajemen teori, praktik, dan riset pendidikan, (Jakarta, bumi aksara,

2009), him.13

12 Redja Mulyaharjo, Filsafat IImu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),



persiapan kehidupan anak sekarang yang sedang Iaemnga
perkembangan menuiju tingkat dewasatiya.

Pendidikan merupakan kegiatan yang di dalamnyabauin
banyak orang, diantaranya peserta didik, pendiddkiministrasi
pendidikan, masyarakat, dan orang'tu®leh karna itu, agar tujuan
pendidikan dapat tercapi secara efektif dan efisgtiap orang yang
terlibat didalamnya harus memahami prilaku indivy@ung terkait. Guru
dalam menjalankan perannya sebagai pembimbing,gikndan pelatih
para peserta didik, dituntut memahami berbagailagpgaku dirinya
maupun prilaku orang-orang yang terkait dengan sl terutama
prilaku peserta didik. Dengan demikian ia dapat jalankan tugas dan
perananya secra efektif, serta dapat memberikatrikosi nyata bagi
pencapaian tujuan pendidikan.

b. Fungsi-fungsi manjemen pendidikan

Para tokoh manjemen berbeda pendapat dalam meaentuk
fungsi-fungsi atau bagian apa saja yang harus atmdmanjemen.
Selain itu, istilah yang digunakan juga berbedaab&krbedaan tersebut
kiranya disebabkan oleh latar belakang kerhidukandisi lembaga atau
organisasi diman para tokoh bekerja, filsafat hjdaan pesatnya
dinamika kehidupan yang mengiringinya, seperti te@a kemajuan
informasi, teknologi dan medfa.

Namun demikian, secara umum berbedaan-berbedasebier
mempunyai titik temu dalam menyebutkan fungsi-fungsnjemen,
yaitu:

1). Perencanaailanning)
Perencanaan merupan fungsi yang paling awal dari

keseluruhan fungsi manjemen sebagai man banyakndiakan

" Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan Komponen MKKD, (Jakarta: PT Rineka cipta,
2010), him. 5

" Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 15

> Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, him, 19



oleh para ahli. Perencanaan adalah proses kegigtary
menyiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yakgn
dilakukan untuk mencpai tujuan tertentu.

Seperti yang dikutip oleh Ara Hidyat dalam buku
Burhanuddin “Bahwa istilah perencanaan mempunyai
bermacam-macam pengertian antara lain; perencanaan
sebagai suatu proses kegiatan pemikiran yang sfitem
mengenai apa yang akan dicapai, kegiatan yang harus
dilakukan,langkah-langkah, metode pelakasaan yang
dibutuhkan untuk menyelenggaraka kegiatan pencapaia
tujuan yang dirumuskan secara rasional dan logita se
berorientasai kedepan.

Beberapa peryataan diatas dapat diketahui bahwa
perencanaan adalah aktifitas pengambilan keputusatang
sasaran apa yang akan dicapai, tindakan apa yaary gikmbil
dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran terdabiapa yang
akan melaksanakan tugas tersebut. Perencanaanbgigkan
memenuhi persyaratan-persyaratan  dan  langkah-langka
perencanaan yang baik sehingga akan memberikanaatalpdgi
pengguna perencanaan itu sendiri.

Dalam dunia pendidikan perencanaan merupakan pedoma
yang harus dibuat dan dilakasakan sehingga usaheap&ian
tujuan lembaga itu dapat efektif dan efisien.

2). Pengorganisasia@yganizing)

Pengorganisasian  merupakan lanjutan dari  fungsi
perencanaan dalam sebuah sistem manajemen. Peamgasin
adalah suatu kegiatan pengaturan atau pembagianrjgek yang
dialokasikan kepada sekelompok orang atau karyaaag dalam
pelakasaanya diberikan tanggung jawab dan wewesglgngga
tujuan organisasi dapat tercapai efektif, efisiean dorodukitif.
Pendidikan akan dapat berjalan dengan baik kaeua anggota
organisasinya dapat bekerjasama denagan baik. Dafegaikian

perlu adanya pembagian tugas yang jelas anataidakepkolah,



staf pengajar, pegawai administrasi, komite sekolsserta
siswanya.
3). Penggerakarittuating)

Penggerakan adalah salah satu fungsi manajemen yang
berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaann da
pengorganisasian. Actuating adalah upaya untuk gezagan atau
mengarahkan tenaga kerja serta mendayagunakatatagdng ada
yang dimaksud untuk melaksanakan pekerjaan seasarba.
Fungsi penggerakan ini menempati posisi yang sapgating
dalam merealisasikan segenap tujuan organisasiggesakan
mencakup didalamnya dalah kepemimpinan, motivasnuaikasi
dan bentuk-bentuk lain dalam rangka memengaruhéosasg
untuk melakukan suatu guna mecapai tujuan organisas

4). PengawasanCéntrolling)

Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengskatan
kegiatan operasional dan hasil ayang dicapai dibgkdn dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya yanghaeridalam
renacana. Penagawasan dilakukan dalam usaha mengamua
bahwa kegiatan terlaksana sesuai dengan kebikmsastategi,
keputusan, rencana, dan program Kkerja yang telanalisis,
dirumuskan, dan di umuskan sebelumnya.

Pengawasan yang baik memerlukan langkah-langkah
pengawasan, yaitu: a). Menentukan standar kwaglgerjaan yang
diharapkan. Standar tersebut dapat berupa stamsiar $tandar
biaya, standar model, standar penghasilan, stapdsgram, dan
tujuan realistis. b). Mengukur dan menilai kegiakagiatan atas
dasar tujuan dan standar yang ditetapkan. c). M&kah dan

mengadakan tindakan perbaikan.

% Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, him, 22-27



Pengwasan adalah pengukuran dan koreksi terhadmmeage
aktifitas anggota organisasi guna menyakinkan batsgaua
tingkatan tujuan dan rancangan yang dibuat benaarbe

dilaksanakan

Jadi prinsip dasar manajemen adalah menjalankamsifun
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian memjami sangkaian
kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mandia® menyeluruh
dalam proses pendayagunaan segala sumber daya séis@n disertai
penetapan cara pelaksanaannya oleh seluruh jajdedaim suatu
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.

Manajemen yang baik ialah manajemen yang tidak jauh
menyimpang dari konsep dan sesuai dengan obyek ditanggani serta
tempat organisasi itu berada. Ruang lingkup maregemendidikan
yaitu:

1) Manajemen kesiswaan

2) Manajemen kurikulum

3) Manajemen tata usaha

4) Manajemen sarana prasarana

5) Manajemen kepegawaian

6) Manajemen pembiayaan

7) Manajemen hubungan masyarakat

Maka dapat disimpulkan pengertian manajemen pekatdi
yaitu aktifitas memadukan sumber-sumber pendidika@ar terpusat
dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah dikamtu

. Pengertian kegiatan ekstrakurikuler

Dalam kamus limiah populer, ka#trakurikuler memiliki arti

kegiatan tambahan di luar rencana pelajaran, atadigikan tambahan

di luar kurikulum.

v Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat, him. 15



Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan pelajaraangga
diselaenggarakan diluar jam pelajaran biasa. Kagiati dilaksanakan
sore hari bagi sekolah-sekolah yang masuk pagn,dilaksanakan di
pagi hari bagi sekolah-sekolah yang masuk sore. hidegiatan
ektrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk mengangkan salah satu
bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok aiswWlisalnya
olahraga, kesenian, dan berbagai kegiatan ketramgdn pramuka.

Menurut Percy E. Burrud yang dikutip oleh Mulyono
mengumukakan, kegiatan ekstrakurikuler adalabariousy
referred to as ectracuriculer, co-curiculer, or out school activites
the are perhaps best described as ectra class or simply student
activites.  Artinya, = bermacam-macam  kegiatan  seperti
ektrakurikuler, atau kegiatan-kegiatan diluar sekoKegiatan itru
lebih baik digambarkan sebagai kegiatan di luarakehanya
sebagai kegiatan-kegiatan siswa.

Dalam buku Sulistyorini, kegiatan ekstrakurikulexlah
kegiatan pendidikan yang dilaksakan disekolah, mardalam
pelaksanaanya berada di luar jam pelajaran reskelds. Artirr?/a
diluar jam-jam pelajaran yang tercantum dalam jdqwedajaran.’
Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler adalah agawai dapat
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuanproegd
pembinaan nilai dan sikap demi untuk mengembangkiaat dan
bakat siswa. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler shalebih
ditujukan untuk kegiatan yang bersifat kelompok,hisgga
kegiatannya didasarkan atas pilahan siswa

Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat
mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuadnyeerbagai
bidang di luar bidang akademik.

Hal-hal yang perlu di perhatikan dalam pengelol&agiatan
ekstrakurikuler adalah: (a)meningkatkan aspek pehgean, sikap, dan
ketrampilan, (b)dorongan untuk menyalurkan bakai, chinat siswa, (c)
penetaapan waktu, obyek kegiatan yang disesuaikagar kondisi

lingkungan, dan (d)jenis-jenis kegiatan ekstrakulek yang dapat

18 Mulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2009), him, 187

1 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi Dan Aplikasi, him, 109
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disediakan seperti: pramuka, PMR, olah raga, kasettin sebagainya.
Dari berbagai macam jenis kegiatan ekstrakurikdiatas, untuk lebih
fokusnya penulis hanya akan membahas tentang kegistrakurikuler
pramuka.

Adapun uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yamgksud
dengan manajemen kegiatan ekstrakurikuler adalainubeproses yang
direncanakan dan diusahakan secara teroorganesigenai kegiatan
sekolah yang dilakukan diluar kelas dan di luar etajaran(kurikulum)
untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya ma8BDM)
yang dimiliki peserta didik, baik berkaitan dengaplikasi ilmu
pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pemglnusus untuk
membimbing peserta didik dalam mengembangkan potars bakat
yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatangyaajib maupun
pilihan.

Dan tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler adalah ukint
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuanedamipuan
siswa.

2. Kegiatan Pramuka Sekolah Dasar
a. Tujuan kegiatan pramuka sekolah
1) Pengertian pramuka
Kata "Pramuka' merupakan singkatan d&raja Muda
Karana, yang memiliki arti Rakyat Muda yang Suka Berkarya
"Pramuka’ merupakan sebutan bagi anggota Gerakan
Pramuka, yang meliputi; Pramuka Siaga (7-10 tahddrpmuka
Penggalang (11-15 tahun), Pramuka Penegak (16-B0n)adan
Pramuka Pandega (21-25 tahun). Kelompok anggotg kan yaitu
Pembina Pramuka, Andalan Pramuka, Korps Pelatihmia,
Pamong Saka Pramuka, Staf Kwartir dan Majelis Petnioig

Pramuka.

20 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi Dan Aplikasi. him, 110
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Pramuka adalah suatu permainan menarik yang didgam
mengandung unsur pendidikan dialam terbuka, teropai dan orang
dewasa/orang tua pergibersama-sama mkengembara k untu
melaksanakan kegiatdn

Sedangkan yang dimaksud "Kepramukaan" adalah proses
pendidikan di luar lingkungan sekolah dan di liiagkungan keluarga
dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehatur, terarah,
praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan RrinBasar

Kepramukaan dan Metode Kepramukaan, yang sasarhmnyk

pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti Ifhutepramukaan

adalah sistem pendidikan kepanduan yang disesuademan
keadaan, kepentingan dan perkembangan masyarakatbalegsa

Indonesia.

2) Sifat kepramukaan

Resolusi konferensi kepramukaan sedunia pada td8ad
bertempat di kopenhagen, Denmark. Menyatakan b&kpamukaan
mempunyai tiga sifat yaitu:

a) Nasional artinya kepramukaan itu diselenggarakanmdising-
masing Negara disesuaikan dengan kebutuhan masismgn
Negara tersebut.

b) Internasional artinya kepramukaan harus dapat nmebgegkan
rasa persaudaraan dan persahabatan antara sesaygataan
kepanduan (pramuka) dan sebagai sesame manusia.

c) Universal artinya kepramukaan itu dapat berlakwkirsiapa saja
serta dapat diselenggarakan dimana saja.

3) Asas, Fungsi dan Tujuan gerakan Pramuka.

2 Mukson, Buku Panduan Materi Pramuka Siaga, t.t. 2011, him. 2

2 http://id.wikipedia.org/wiki/Gerakan Pramuka Indonesia diakses tanggal 6 Desember
2012 jam 21:30 WIB
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Adapun Asas, Fungsi dan Tujuan gerakan Pramulkardal
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 TahurDZDdntang
Gerakan Pramuka adalah:

Pasal 2

Gerakan pramuka berasaskan Pancasila.

Pasal 3

Gerakan pramuka berfungsi sebagai wadah untuk mandajuan

pramuka melalui:

a. pendidikan dan pelatihan pramuka;

b. pengembangan pramuka;

c. pengabdian masyarakat dan orang tua; dan

d. permainan yang berorientasi pada pendidikan.

Pasal 4

Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiamudta agar
memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, betakhmulia,
berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjutigggi nilai-nilai
luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup seb&gder bangsa
dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republi
Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestatikgkungan
hidup?

Gerakan Pramuka sebagai penyelenggara pendidikan
kepanduan Indonesia yang merupakan bagian pendidikasional
yang bertujuan mendidik anak dan pemuda-pemudinesia dengan

Prinsip Dasar Metodik Kepramukaan (PDMK) kearah wusan

> Andri BOB Sunardi, Boyman Ragam Latih Pramuka, (Bandung: Nuansa Muda, 2006),
him. 3-4
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berwatak luhur berdasar Pancasila dan setia kepeg@ra Republik
Indonesig*

Adapun tujuan lain pramuka menurut penulis ialalukin
membina kaum muda dalam mencapai sepenuhnya p@istesisi
spiritual, social, intelektual dan fisiknya, agaraereka biasa:
(@)melatih disiplin, (b)mandiri, (c)mau bekerja,)rfempunyai rasa
tanggung jawab, (f)mempunyai jiwa korsa (rasa se&@wvan),
(g)berbakti kepada orang tua dan guru, (h)menghavegszktu,
(menghargai bendera kebangsaan.

b. Pramuka SIAGA

Siaga adalah sebutan bagi Anggota Pramuka yangnbem@ntara
7-10 tahun. Disebut Pramuka Siaga karena sesugaddaasan (kiasan
dasar) masa perjuangan bangsa Indonesia, yaikaketkyat Indonesia
meyiagakan dirinya untuk mencapai kemerdekaan dergadirinya
Boedi Oetomo pada tahun 1908 sebagai tonggak amjalgmgan bangsa
Indonesia.

Seorang anak disebut SIAGA jika telah menyelesaiki@m SKU
dan mengucapkan DWI SATYA pada waktu pelantikagaidan tanda-
tandanya.

Adapun TANDA kecakapan umum (TKU) siaga terdiri idar
tingkatan:

1) MULA

2) BANTU, dan

3) TATA.

Pembina Pramuka Siaga Putra di setaltda
Pembina Pramuka Siaga Putri diseBuhda
Pimpinan Barung Utama diselulung
Satuan Terkecil dalam siaga diseBatung

Gugus depan terdiri dari 4 barung/lebih di sébrimdukan.

2 Mukson, Buku Panduan Materi Pramuka Siaga, him.2
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Setiap barung beranggotakan 5-10 orang, di pimf@h pemimpin
barung dan waki®
c. Materi Pramuka SIAGA
a) Kegiatan Latihan Rutin mingguan,

Kegiatan ini biasanya diawali dengan Upacara pemduk

latihan dan di akhiri dengan Upacara penutupahdati
2) Bulanan/dua bulanan/ tiga bulanan /menurut lesgpn.

Kegiatan ini bisa diselenggarakan atas desawtusan Dewan
Siaga dan Pembinanya, dengan jenis kegiatan yasamya berbeda
dengan kegiatan rutin mingguan.

3) Pertemuan Besar Siaga

Pertemuan ini diikuti oleh beberapa Perindukan &iggng
laksanakan pada waktu tertentu dalam rangka peangaari-hari
besar/Pramuka.

Acara Pertemuan Besar Siaga disebut Pesta Siaggpakan
pertemuan yang bersifat kreatif,senang-senangeatikr edukatif dan
banyak bergerafk
Adapun materi pesta Siaga adalah:

a) Toleransi beragama

b) Keagamaan

c) Memperagakan Yel-Yel

d) Kepribadian

e) Kecerdasan

f) Pengetahuan Umum dan Kepramukaan
g) Tali temali

h) Kompas

i) Ktangkasan(Crasy Ball)

2 Mukson, Buku Panduan Materi Pramuka Siaga, him. 11

%6 http://jakaberkata.blogspot.com/2012/07/pramuka-siaga 6394.html diakses tanggal
6 Desember 2012 jam 21:50 WIB
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j) Pentas budaya(gerak dan lagu)

k) Patriotisme, Disiplin pribadi

[) Bakti sosial bumbung kemanusiaan
m)Bakti masyarakaft

Peserta didik pada proses pendidikan dalam Gerdkanuka
berperan sebagai subjek pendidikan, oleh karenapéundapatnya,
keinginannya, harus dihargai. Dalam membina Siagasdpling
Ngarsa Sung Tulada(di depan memberi keteladanan) porsinya lebih
banyak dibandingkan dengémg Madya Mangun Karsa (di tengah-
tengah membangun /menggerakkan kemauanYdaWwuri Handayani

(dari belakang memberi dorongan).

3. Kedisiplinan
a. Pengertian Kedisiplinan
Kedisiplinan berasal dari kata dasar didiplin. Dalkamus bahasa
indonesia, disiplin diartikan sebagai ketaatan kdgpatuhan kepada aturan,
tata tertib dan sebagairfya
Sedangkan secara istilah disiplin oleh beberapaarpakartikan
sebagai berikut:

a) Suharsimi Arikunta mengatakan disiplin merupakaatisuyang
berkenaan dengan paengendalian diri seseorangdégrhzentuk-
bentuk aturan. Peraturan dimaksud dapat ditetapkaim orang-
orang yang bersangkutan maupun berasal daffluar

b) Sulistyorini, disiplin adalah suatu kegiatan dimarsakap,
penampilan, dan tingkah laku peserta didik seseagdn tatana
nilai, norma, dan ketentuan-ketentuan yang brlaiskoah dan
kelas dimana mereka beraia.

2 Mukson, Buku Panduan Materi Pramuka Siaga, him. 120-124

8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), 263.

29 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran ,(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him.114.

30 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi Dan Aplikasi. him, 109
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c) Menurut Syaiful Bahri Djamarah, disiplin adalah tsugata tertib
yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi ddomipok.
Tata tertib itu bukan buatan binatang, tetapi buamaanusia
sebagai pembuat dan pelaku. Sedangkan disiplirutiodri dalam
jiwa karena adanya dorongan untuk menaati tati tersebuf?

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut kirgelas, bahwa
disiplin adalah suatu keadaan dimana sesuatu radhedalam keadaan
tertib, teratur dan semestinya, serta tidak adaugelanggaran baik secara
langsung atau tidak langsung. Dan juga dapat dipalahwa disiplin
adalah tata tertib, yaitu ketaatan (kepatuhan) deepzeraturan tata tertib
dan sebagainya. Dan berdisiplin berarti menaatn{atehi) tata tertib.

Adapun pengertian disiplin ppeserta didik adalahtisukeadaan
tertib dan teratur yang dimiliki peserta didik dekslah, tanpa ada
pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secaysling maupun
secara tidak langsung terhadap peserta didik sedatirterhadap sekolah
secara keseluruhan.

Maka pendidikan mempunyai peranan yang sangat mewenbagi
perkembangan individu. Tujuan pendidikan secara mmadalah
mendewasakan anak. Termasuk salah satu tanda kexlewanak adalah
adanya sikap disiplin. Disiplin adalah suatu kondgiang tercipta dan
terbentuk melalui proses dari serangkaian prilakugymenunjukan niliai-
nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteratusan detertiban.

Kepribadian disiplin akan memberi pengaruh dalamale aspek
kehidupan secara timbal balik, artinya kepribadigang baik akan
menumbuhkan sikap disiplin, begitu juga sikap disimkan memberi
peluang tumbuhnya kepribadian baik. Perilaku disiplada siswa perlu
ditumbuhkembangkan, karena akan berpengaruh pasib bdeajar dan
sikap-sikap baik lainnya, tanpa disiplin tidak akata kesepakatan antara
guru dan siswa, serta hasil belajar pun berkurdag, bahkan akan jauh

dari keberhasilan.

him.12.

*1 syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002),
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Sekolah sebagai kepanjangan tangan dari orangdsertp didik
sudah sewajarnya memberi pembinaan dengan kedasipliBerikut ini
adalah macam-macam kedisiplinan disekolah, yaitu:

a) Disipin waktu

Semua amal perbuatan memerlukan disiplina wakkihdebih
tugas pokok. Misalnya, masuk sekolah harus tepaktuvaBila
terlambat tidak diperkenenkan masuk untuk mengigetajaran, dan
namanya dicatat tidak datang tanpa alasan.

Adapun salah satu cirinya yaitu: Masuk kelas teystu, yang
mana masuk kelas tepat waktu adalah sikap mentad ymnyak
mendatangkan keuntungan, baik untuk diri sendiupna orang lain,
seperti halnya anak yang rajin tepat waktu dalarfkolad secara
psikologi anak, anak dapat bangga dengan apa ydaly tilakukan,
dan untuk siswa lain akan dapat menjadi motivasiakee untuk ikut
selalu datang di sekolah secra tepat waktu.

Sebagai pelajar yang terikat oleh suatu peratuekolah, yang
salah salah satunya adalah setiap pelajar hamus keisekolah dan masuk
kelas tepat waktu, tidak bisa dilalaikan. Ini atlalautlaq harus ditaati
oleh semua pelajar. Dan bagi pelanggarnya dikens#&agsi dengan jenis
dan bentuk yang disesuaikan dengan berat ringaesealahari?

b) Disiplin belajar
Apabila ingin berhasil dalam belajar, tentu sajaruba
memperhatikan waktu belajar. Baik waktu belajarekidah maupun
waktu belajar dirumah. Dengan memperhatikan jadeedebut serta
sesuai jadwal seorang siswa dapat mengatur kapais balajar dan
bekerja membantu orang tua dirumah. Dengan demikiianakan
menyelesaikan tugasnya dengan waktu yang direnkana

Adapun beberapa ciri dari disiplin belajar atialpertama,

32 Syaiful Bahri Djamarah,Rahasia Sukses Belajar, him.79

* Tabrani Yusuf, dkk. Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 263
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1) Memperhatikan Penjelasan Guru
Ketika sedang menerima penjelasan dari guru tentaatgri
tertentu dari suatu bidang studi, semua perhatanshtertuju kepada
guru, pendengaran harus betul-betul terpusatkamadeepenjelasan

guru, jangan bicara, karna apa yang dibicarakan atan

membuyarkan  konsentrasi  pendengaran. Menulis  akambi

mendengarkan penjelasan guru adalah cara yangurdianj agar
cacatan itu dapat digunakan suatu waktu.

Pentingnya mendengarkan penjelasan guru, &as@a yang
guru jelaskan terkadang tidak ada dalam buku p&Keh karena itu,
perhatian memegang peranan penting untuk meny@ayang guru
sampaikan atau jelaskan di kelas. Jadi, masalahdengarkan
penjelasan guru tidak bias dipisahkan dari kegi&tarsentrasi dalam
belajar.

2) Mencatat Hal-hal yang Dianggap Penting

Ketika belajar di kelas, guru menjelaskan baharajpein
tertentu. Penjelasan guru jangan ditulis semua. aldalah cara
mencatat penjelasan guru yang salah. Kesalahanmitalnya
mencatat kata-kata demi kata-kata, kalimat demimiel apa yang
guru sampaikan. Pendek kata hampir sebuah katadeatakalimat
yang guru sampaikan dari awal hingga akhir pelajaliaatat. Cara
mencatat yang baik adalah mencatat hal-hal yanggdap penting
diantara yang tidak penting.

3) Bertanya Mengenai Hal-hal yang Belum Jelas

Apa yang guru jelaskan sudah barang tentu tidakuaeya
dapat dimengerti. Pasti ada yang belum jelas. Resaje yang guru
berikan mengenai bahan penjelasan ada yang patigamigbar, tetapi

ada juga yang pendek dan sempit. Bahasa yang gurakgn ada

3 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, him, 80

** Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, him, 83
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yang mudah dipahami dan ada pula pada kalimatntartsukar
dipahami. Akibatnya, sebagai pelajar mengalami psatahan yang
harus dipertanyakan itu tentu saja hal-hal yangrbgélas®

Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas adadéh ssatu

cara untuk dapat mengerti bahan pelajaran yangrbeimengerti.
Jangan malu untuk bertanya kepada guru mengenanbadiajaran
yang belum jelas. Sebab hal itu akan menghambauasaan bahan
yang akan diterima dari guru dalam pertemuan kesdatang.

c) Disiplin sikap

Disiplin mengontrol diri menjadstartin point untuk penentu
prilaku orang lain. Misalnya disiplin untuk tidakamah, tidak tergesah-
gesah, dan tidak gegabah dalam bertindak. Disigiditam sikap ini
membutuhkan latihan dan perjuangan. Karna setiap lsanyak hal
yang menggoda untuk melanggarriya.

Menurut Ngalim Purwanto “Sikap adalah suatu careediesi
dengan cara tertentu terhadap suatu perangsang sdtasi yang
dihadapi”3®

Maka pengertian di atas merupakan pengertian tgns#ap
yang bentuknya tidak dapat dilihat secara langsuetapi harus
ditafsirkan lebih dulu sebagai tingkah laku.

Dan salah satu dari ciri kedisiplinan sikaftwyaDisiplin siswa
dalam mentaati tata tertib disekolah. Karena drspl siswa dalam
menjalankan tata tertib disekolah adalah kesesutmtakan siswa
dengan tata tertib atau peraturan sekolah yangjdkkan dalam setiap
perilakunya yang selalau taat dan mau melakasanskian tertib

disekolah dengan penuh kesadaran.

36 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, him, 85

%7 Jamal Ma’mun, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Dan Inovatif. (Yogyakarta: Diva
Press, 2009), him. 95

38 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him.
141.
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Beberapa bentuk kedisiplinan yang telah tenselmatas adalah
bentuk-bentuk kedisiplinan belajar di sekolah, dimalisetiap sekolah
pasti memiliki aturan masing-masing yang menunigtvanya untuk
aktif dan disiplin belajar. Disiplin belajar eraaitannya dengan prestasi
yang diraih siswa tersebut. Siswa yang belajarnyagguh-sungguh
maka prestasinya lebih baik dibanding dengan sigarsy belajarnya
bermalas-malasan

. Cara Pembentukan Kedisiplinan

Disiplin yang baik dikelas didasarkan atas kons&pssepsi
tertentu, seperti konseptoritarian, konsep permissive, dan konsep
kebebasan terkendali. Berdasarkan tiga konsep lidisifersebut,
kemudian dikemukakan teknik-teknik alternatif penaain disiplin
peserta didik.

Pertama, teknilexternal control, teknik ini adalah suatu teknik
dimana disiplin peserta didik haruslah dikendalikdari luar peserta
didik. Menurut teknikexternal control ini peserta didik harus terus-
menerus didisiplinkan, dan kalu perlu ditakuti d@mgancaman dan
ganjaran. Ancaman diberikan kepada peserta didilg yadak disiplin,
semmentara ganjaran diberkan kepada peserta dadig ynempunyai
disiplin tinggi.

Kedua, teknikinner control atau internal control, teknik ini
kbalikan dari teknik diatas. Teknik ini mengupayalegar peserta didik
dapat mendisiplinkan diri sendiri. Dengan cara pgaseidik disadarkan
akan pentingnya disiplin. Sesudah sadar, ia akawasadiri dan
berusaha mendisiplinkan diri senditi.

Jika teknikinner control ini yang dipilih oleh guru maka guru

haruslah bisa menjadi teladan dalam hal kedisiplisababa guru tidaka

him, 175

39 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasisi Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
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akan dapat mendisiplikan peserta didiknya, jikauggendiri tidak
disiplin.

Ketiga, teknik cooperatit control, teknik aiani adalah antara
pendidik dan peserta didik harus saling bekerjaasdangan baik dalam
menegakkan disiplin. Guru dan peserta didik laziemngjembuat
semacam kontrak perjanjian yang berisi aturan-atieaisiplinan yang
harus ditaati bersama-sama. Saksi atas pelangdésipfin juga ditaati
dan dibuat bersanfd.

Dalam peningkatan disiplin siswa dikelas, maka aiswarus
berusaha:

a) Hadir disekolah 10 menit sebelum belajar dimulai

b) Mengikuti keseluruhan proses pembelajaran deng&rdaa aktif

¢) Mengerjakan semua tugas dengan baik

d) Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang dipilihnya

e) Memeiliki perlengkapan belajar

f) Mengikuti upacara-upacara, dan sebagainya sejaagash peraturan
yang ditetapkan oleh masing-masing sekolah.

Dalam pembinaan disiplin siswa perlu adanya pedoryang
dikenal dengan istilah tata tertib sekolah. Tatattesekolah merupakan
salah satu alat yang dapat digunakan oleh kepatdateuntuk melatih
siswa supaya dapat memperaktekkan disiplin disbKdla

Maka kewajiban untuk mentaati tata tertikodeh adalah hal yang
penting sebab merupakan bagian dari sistem peed®koldan bukan

sekedar sebagai kelengkapan sekolah

d. Faktor-faktor Yang Mempengar uhi Kedisiplinan
Pembentukan sikap disiplin, bukan merupakan ses@ng terjadi
secara otomatis atau spontan pada diri seseorataginkan sikap tersebut

0 Al Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasisi Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
him,175

i Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi Dan Aplikasi, him. 109
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terbentuk atas dasar beberapa faktor yang mempéngga dan
pembentukan ini melalui beberapa proses secarahagrt
Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan banjakisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: fakttern dan ekstern.
a). Faktor Intern
Yang dimaksud faktor intern kedisiplinan adalalktdefaktor
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri. Fakadtor tersebut antara
lain adalah faktor fisiologis (yang bersifat jasnadm) dan faktor
psikologis (yang bersifat rohaniah). Faktor fisg& meliputi kondisi
dan kesehatan jasmani dari individu sejak lahigdean panca indera
siswa terutama mata dan telinga. Sedangkan fakikolpgis meliputi
inteligensi/tingkat kecerdasan siswa, sikap sishakat, minat dan
motivasi®?
b). Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang berasal daridisava, yakni:
faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan msosial. Faktor-faktor
yang termasuk lingkungan sosial adalah keluargaru, gwstaf
administrasi, teman-teman sekelas dan masyarakdangkan faktor-
faktor lingkungan non sosial meliputi: gedung sekoban letaknya,
rumah tempat tinggal siswa, alat-alat belajar, kaadcuaca dan waktu
belajar yang digunakan sisf¥a
Berkaitan dengan kedisiplinan, peran pendidik yajtmu sangat
dibutuhkan, karena orang tua /guru menjadi tempatia dan pertama
dalam mengajar kedisiplinan peserta didik terutashaéam hal belajar
kepada peserta didik, selain itu dibutuhkan jugdungan yang baik
antara orang tua dan anak dalam menciptakan kedsipkarena apabila
hubungan antara keduanya tidak terwujud, maka dit&afa

ketidakdisiplinan, sebab apa yang disosialisaskepada pelajar tidak

*2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 132-133

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, him.138.
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diinternalisasikan, atau apa yang diajarkan kepgaidak dipelajarinya
atau dikekalkan dalam dirinya. Jadi orang-oranggyaertugas disiplin itu
sendiri harus berdisiplin, sesuai dengan peratymag dibuatnya.

Jadi sarana fundamental dalam proses pembensalatiscipline
itu yang mengandung aspek ganjaran sendiri (seManding) atau
hukuman sendiri (self punishment) atau perasaamobarbila melakukan
perbuatan tidak disiplin.

Demikian beberapa faktor yang menurut penulis dipag turut
menentukan tingkat kedisiplinan dan keberhasilalajde pereta didik
siswa.

Menurut penulis kedisiplinan merupakan hal pentiatam suatu
kegiatan. Seseorang tidak dapat menyelesaikan degiatan dengan
hasil optimal tanpa sikap disiplin. Disiplin adalauatu sikap yang
mengharuskan seseorang untuk bertanggung jawab pathsiatannya,
patuh atas keputusan dan perintah, serta ketemitEm menghargai
waktu. Disiplin dalam suatu sekolah sangat dipentulintuk menciptakan
keteraturan dan ketertiban. Oleh karena, itu dilldah tata tertib sekolah.
Namun akhir-akhir ini tata tertib mulai menurun dgsimya. Hal ini
disebabkan, disiplin yang terbentuk adalah disighmg terpaksa, bukan
karena kesadaran namun karena takut pada hukuniah. karena itu
sekolah perlu menumbuhkan sikap disiplin di kalangsiswanya.
Kesadaran menegakkan disiplin dapat dilatih denigagiatan-kegiatan
positif yang diadakan sekolah melalui ekstrakuekulSalah satunya
adalah kegiatan pramuka. Dari kegiatan pramukaahnisiswa akan
dibiasakan untuk berlaku disiplin di setiap kegiagang diadakan. Antara

kegiatan pramuka dan kedisiplinan memiliki hubungang erat.
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